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Abstrak 
Penelitian ini  bertujuan untuk melihat hubungan antara regulasi emosi dan kecemasan pada anggota pemadam 
kebakaran di Kabupaten Bantul. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian deskripsi 
korelasi. Subjek penelitian ini adalah seluruh petugas pemadam kebakaran yang berada di Kabupaten Bantul 
berjumlah 66 orang, 1 induk dan 3 pos pemadam kebakaran di beberapa kecamatan, yang berada di bawah naungan 
BPBD Kabupaten Bantul. Instrumen penelitian ini menggunakan dua skala yaitu skala regulasi emosi ERQ 
(Emotion Regulation Quastionnaire) yang terdiri dari 10 item dengan reliabilitas sebesar 0,811 dan skala kecemasan 
STAI (State-Trait Anxiety Inventory) yang terdiri dari 40 item yaitu 20 item formulir Y-1 (state anxiety) dengan 
reliabilitas sebesar 0,910 dan 20 item formulir Y-2 (trait anxiety) dengan reliabilitas sebesar 0,925. Hasil analisis data 
menggunakan Pearson Product Moment menunjukkan terdapat hubungan negatif antara regulasi emosi dan 
kecemasan pada anggota pemadam kebakaran di Kabupaten Bantul, dengan nilai korelasi sebesar -0,515 dan 
signifikansi p < 0,05 artinya semakin rendah kemampuan regulasi emosi maka semakin tinggi tingkat kecemasan 
petugas pemadam kebakaran di Kabupaten Bantul, begitu pula sebaliknya. 
 
Kata Kunci: regulasi emosi, kecemasan, risiko kerja, pemadam kebakaran 
 

 
Abstract 
The purpose of this study was to examine the relationship between emotional regulation and anxiety in firefighters 
in Bantul Regency. This study used a quantitative approach with correlation design. The subjects of this research 
were 66 firefighters in Bantul Regency, 1 main unit and 3 fire stations in several sub-districts, which are under the 
auspices of the Bantul Regency BPBD. This research instrument used two scales namely the ERQ emotion 
regulation scale consisting of 10 items with a reliability of 0.811 and the anxiety scale STAI (State-Trait Anxiety 
Inventory) consisting of 40 items namely 20 items of Y-1 form (state anxiety) with a reliability of 0.910 and 20 items 
of the Y-2 form (trait anxiety) with a reliability of 0.925.The results of data analysis using Pearson Product Moment 
which shows a negative relationship between registration and debate about firefighters in Bantul District, with an 
estimated value of -0,515 and a significance of p <0.05, which means it is easier to conduct related negotiations so 
as to increase the amount affordable fire department in Bantul Regency, and vice versa 
 
Keywords: emotion regulation, anxiety, work risk, firefighters 

Pendahuluan 

Setiap kegiatan atau pekerjaan yang 
dilakukan setiap individu memiliki risiko 
mulai dari rendah sampai tinggi. Petugas 
pemadam kebakaran merupakan salah satu 
pekerjaan dengan risiko tinggi. Berbagai 
macam risiko mulai dari api yang bisa 
menyebabkan terbakar bila terkena bagian 
tubuh, lemas karena kurangnya oksigen, 

pingsan, iritasi mata, luka bakar ditangan 
atau kaki, terkena sengatan besi dan seng, 
terkena reruntuhan alat rumah tangga 
seperti almari, genteng, lapisan tembok. 
Ada pula yang mengalami kecelakaan kerja 
dikarenakan tertiban reruntuhan kayu atap. 
Aini (2016) mengatakan bahwa ketika 
terjadi kebakaran, asap yang menggumpal 
berwarna hitam dapat mengakibatkan 
gangguan pada sistem pernapasan walaupun 
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sudah memakai masker khusus. Selain itu 
tingginya karbon monoksida akan 
mengakibatkan rendahnya oksigen sehingga 
akan terjadi perubahan pada pernapasan, 
nadi, dan tekanan darah. 

Keluhan kesehatan yang dirasakan 
petugas pemadam kebakaran di lokasi 
kebakaran umumnya dikarenakan banyak 
menghirup asap misalnya batuk, sesak 
nafas, mual, muntah, pusing, mata perih 
bahkan pingsan. Paparan risiko pada 
petugas pemadam kebakaran merupakan 
bahaya potensial yang meliputi bahaya fisik, 
bahaya kimia, bahaya listrik, bahaya 
mekanik dan bahaya biologi. Penglihatan 
juga akan terganggu dikarenakan kepulan 
asap dan api yang mengakibatkan 
kemerahan pada mata. Kejadian yang tidak 
diduga juga sangat bisa terjadi seperti 
tertimpa reruntuhan bangunan dan terjebak 
dalam kebakaran. 

Di tengah risiko besar yang harus 
dihadapi, grafik terjadinya kebakaran di 
wilayah Kabupaten Bantul terus meningkat 
dari tahun ke tahun.  Hal ini berdampak 
pada meningkatnya frekuensi petugas 
pemadam kebakaran terpapar kondisi 
berisiko. Data BPBD dari tahun 2010 
sampai 2016 dengan kasus kebakaran total 
keseluruhan kejadian ada 426 kejadian 
kebakaran (bpbd.bantulkab.go.id). Badan 
Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) 
Kabupaten Bantul mencatat pada tahun 
2018 sampai pada bulan September sudah 
ada 116 kasus kejadian kebakaran. Jumlah 
ini mengalami peningkatan cukup signifikan 
dibandingkan tahun sebelumnya 
(tribunjogja.com). BPBD Kabupaten 
Bantul mencatat pada tahun 2019 sampai 
bulan September terjadi peningkatan kasus 
kebakaran hingga mencapai 149 kasus 
kebakaran (tribunjogja.com). Pemadam 
kebakaran adalah salah satu bidang 
pekerjaan yang mungkin mempertaruhkan 
keselamatan hidup karena pekerjaan ini 
adalah salah satu pekerjaan yang beresiko 
tinggi (Kompas.com).  

Petugas Pemadam kebakaran 
(Damkar) adalah orang atau pasukan yang 

bertugas memadamkan kebakaran, 
melakukan penyelamatan, dan 
menanggulangi bencana atau kejadian 
lainnya. Dampak yang terjadi jika rasa aman 
seorang petugas pemadam kebakaran tidak 
terpenuhi, yaitu dapat mengakibatkan 
kecelakaan kerja, cedera fisik akibat 
kecelakaan, kondisi psikis yang tertekan, 
gelisah, cemas, tertekan dengan keadaan 
yang ada, bahkan bisa sampai kehilangan 
nyawa. 

Beberapa hal sebelum proses 
pemadaman berlangsung, petugas 
pemadam kebakaran yang menerima 
laporan terjadinya kebakaran dituntut untuk 
sigap, siap, cepat, dan tanggap dalam 
menghadapi laporan kebakaran. Dalam 
waktu yang singkat dan cepat harus segera 
sampai pada lokasi tujuan kebakaran untuk 
melaksanakan tugasnya memadamkan api. 
Dalam proses penerimaan laporan hingga 
sampai lokasi tujuan hanya ada waktu 15 
menit. Petugas pemadam kebakaran 
memerlukan persiapan dari segi fisik, 
peralatan pemadaman, dan psikis.  Petugas 
pemadam kebakaran harus memiliki kondisi 
stamina yang baik dan sehat serta kondisi 
emosi yang baik pula. Dalam kondisi seperti 
ini petugas pemadam kebakaran rentan 
mengalami cemas karena terkejut. 
Kecemasan yang dialami petugas pemadam 
kebakaran menimbulkan perilaku yang 
berbeda pada setiap individu meskipun 
tingkat kecmasannya beragam. 

 Ada beberapa petugas pemadam 
kebakaran pada saat merasakan cemas akan 
menunjukkan perilaku yang gugup, takut, 
tegang, dan teledor. Dampak yang terjadi 
petugas pemadam kebakaran menjadi lalai 
pada peralatan pemadaman yang harus 
mereka pakai, karena terburu-buru dan 
cemas, beberapa lupa untuk tidak memakai 
peralatan secara lengkap. Perilaku lain yang 
kerap muncul adalah pikiran dan perilaku 
tidak sinkron.  

Hal-hal tersebut yang menambah 
risiko petugas pemadam kebakaran menjadi 
dua kali lipat dan tidak jarang jika performa 
petugas pemadam kebakaran kurang 
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maksimal. Sedangkan ada petugas 
pemadam kebakaran yang merasakan cemas 
pada saat menerima laporan, namun waktu 
pemadaman berlangsung mereka bisa 
menyelesaikan tugas dan menunjukkan 
performa dengan baik serta tidak 
membahayakan diri karena memakai 
peralatan secara lengkap sesuai standar 
pemadaman.  

 Marsh (2015) menyebutkan bahwa 
kecemasan ialah suatu perasaan yang tidak 
tenang, gelisah, takut, dan khawatir. 
Kecemasan meliputi emosi dan sensasi fisik 
yang dialami seorang individu saat gugup 
atau khawatir akan suatu hal. Petugas 
Pemadam kebakaran memerlukan 
ketenangan untuk menyikapi dan 
menghadapi kecemasan karena suatu 
laporan kejadian kebakaran atau bencana 
alam. Untuk mengelola kecemasan tersebut, 
pemadam kebakaran perlu memiliki 
pengelolaan emosi yang baik.  Untuk dapat 
mengelola emosi yang baik, diperlukan 
kemampuan regulasi emosi (Gross & 
Thompson, 2014). Kemampuan regulasi 
emosi yaitu suatu kemampuan yang dimiliki 
seorang individu untuk menilai, mengelola, 
mengatasi dan mengungkapkan emosi yang 
tepat untuk mencapai keseimbangan 
emosional. Jika seorang individu memiliki 
kemampuan tersebut maka dapat mengatasi 
ketegangan dalam hidupnya (Mayangsari & 
Ranakusuma, 2014).  

Penelitian ini didukung dengan 
penelitian yang telah ada atau telah 
dilakukan sebelumnya beberapa penelitian 
yang relevan dengan penelitian ini adalah 
penelitian Mayangsari & Ranakusuma 
(2014) berjudul “Hubungan Regulasi Emosi 
Dan Kecemasan Pada Petugas Penyidik 
Polri Dan Penyidik PNS” dengan 
kesimpulannya yaitu semakin tinggi 
kecemasan sesaat yang dialami oleh 
Penyidik, maka semakin rendah 
kecenderungan reappraisal dalam 
meregulasi emosi. Aprisandityas & Elfida 
(2012) berjudul “Hubungan Antara 
Regulasi Emosi Dan Kecemasan Pada Ibu 
Hamil” dengan simpulan terdapat 

hubungan yang signifikan antara regulasi 
emosi dengan kecemasan pada ibu hamil, 
semakin baik kemampuan regulasi emosi 
ibu hamil maka semakin rendah kecemasan 
yang dirasakan. Sulistyo (2015) berjudul 
“Hubungan Antara Regulasi Emosi Dan 
Kecemasan Menghadapi Pertandingan” 
dengan kesimpulan bahwa semakin tinggi 
regulasi emosi maka semakin rendah 
kecemasan menghadapi pertandingan, 
begitu juga sebaliknya. Dari beberapa hasil 
riset sebelumnya menghubungkan antara 
regulasi emosi dan kecemasan individu. 

Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui hubungan regulasi emosi dan 
kecemasan pada petugas pemadam 
kebakaran di Kabupaten Bantul. Penelitian 
ini diharapkan dapat memberikan manfaat 
di bidang psikologi yaitu mengenai regulasi 
emosi dan kecemasan pada petugas 
pemadam kebakaran. Selain itu, penelitian 
ini diharapkan dapat memperkaya 
penelitian di bidang psikologi industri dan 
organisasi, sehingga hasil penelitian ini 
nantinya dapat dijadikan sebagai bahan 
penunjang penelitian lainnya yang berkaitan 
dengan Kecemasan dan Regulasi Emosi. 
Serta dapat menjadi masukan dan informasi 
yang berkaitan dengan regulasi emosi dan 
kecemasan pada petugas pemadam 
kebakaran. 

 
Metode Penelitian 

Jenis penelitian 

Penelitian ini dengan menggunakan 

pendekatan kuantitatif korelasi. Desain 

dalam penelitian ini adalah desain penelitian 

deskripsi korelasi. Adapun tujuannya yaitu 

menggambarkan dan menjelaskan kejadian 

secara general dari sampel ke populasi. 

Waktu dan tempat penelitian 

Penelitian dilakukan di Kantor Badan 

Penanggulangan Bencana Daerah 

Kabupaten Bantul yang berfokus pada 

Petugas Pemadam Kebakaran di Jalan 

Cepit, Palbapang, Bantul, Bantul, Daerah 
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Istimewa Yogyakarta. Pemadam kebakaran 

adalah bidang pekerjaan yang memiliki 1 

induk dan 3 pos pemadam kebakaran di 

beberapa kecamatan, yang berada dibawah 

naungan BPBD Kabupaten Bantul. Waktu 

penelitian dilakukan sejak Februari 2019. 

Subjek Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian 

populasi karena melibatkan satu populasi 

saja dengan subjek penelitian yaitu petugas 

pemadam kebakaran di Kabupaten Bantul 

sebanyak 66 orang.  

Teknik pengumpulan data dan instrumen 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian 

ini menggunakan kuesioner. Skala yang 

digunakan dalam penelitian ini mengadopsi 

dari ahli yaitu skala regulasi emosi ERQ 

(Emotion Regulation Quastionnaire) dari 

Gross & John (2003) dan mengadopsi skala 

kecemasan STAI (State-Trait Anxiety 

Inventory) dari Spielberger (2004). 

Teknik Analisis data 

Teknik analisis data menggunakan Uji 

Korelasi Product-moment (Pearson) yang 

bertujuan untuk menguji hipotesis asosiatif 

(uji hubungan) dua variabel. Sebelum uji 

korelasi peneliti melakukan uji prasyarat 

Test for Linearity pada taraf signifikansi 

0,05. Dua variabel dikatakan mempunyai 

hubungan yang linear bila signifikansi 

(Linearity) kurang dari 0,05  

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Karakteristik subjek 

Penelitian dilakukan di Kantor Badan 

Penanggulangan Bencana Daerah 

Kabupaten Bantul yang berfokus pada 

Petugas Pemadam Kebakaran di Jalan 

Cepit, Palbapang, Bantul, Bantul, Daerah 

Istimewa Yogyakarta. Pemadam kebakaran 

adalah bidang pekerjaan yang memiliki 66 

anggota aktif, 1 induk dan 3 pos pemadam 

kebakaran di beberapa kecamatan, yang 

berada dibawah naungan BPBD Kabupaten 

Bantul. Dengan pengambilan responden 

sebanyak 66 responden yang terdiri dari 3 

perempuan dan 63 laki-laki.  

Tabel 1. Data demografi subjek 

Kategori  Jumlah  Presentase  

Jenis Kelamin 
Laki-Laki 
Perempuan 

 
63 
3 

 
95,5% 
4,5% 

Status Pernikahan 
Menikah  
Belum Menikah 

 
40 
26 

 
61% 
39% 

Pendidikan Terakhir 
SMA/SMK 
S1 

 
59 
7 

 
89% 
11% 

Usia 
18-20 
21-30 
31-40 
41-50 
51-60 

 
5 
37 
15 
6 
3 

 
8% 
56% 
23% 
9% 
5% 

Petugas Pemadam kebakaran, lebih banyak 

yang sudah menikah daripada yang belum 

menikah. Pendidikan terakhir petugas 

pemadam kebakaran didominasi 

SMA/SMK, dengan demikian sedikit 

pendidikan S1. Usia pada petugas pemadam 

kebakaran paling banyak pada usia 21-40 

tahun. 

Hasil data deskriptif 

Tabel 2. Statistik deskriptif regulasi emosi 

dan kecemasan 

 Regulasi 
Emosi 

Kecemasan 

mean 57,53 93,54 
median 57 93 
modus 55 94 
stdv 3,49 4,26 
skor min 51 82 
skor max 69 101 

Tabel di atas menunjukkan skor regulasi 

emosi berkisar dari 51 hingga 69 dengan 

rata-rata skor sebesar 57.53. Adapun skor 

kecemasan berkisar dari 82 hingga 101 

dengan rata-rata sebesar 93.54. 
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Hasil uji korelasi 

Sebelum dilakukan uji korelasi, peneliti 

melakukan uji prasyarat linieritas. Hasil dari 

uji linearitas untuk variabel regulasi emosi 

dan kecemasan 0,136 > 0,05 maka terdapat 

hubungan yang linear antara dua variabel. 

Setelah terbukti memiliki hubungan yang 

linier, peneliti melakukan pengujian 

korelasi. Hasil uji korelasi Product-moment 

dari Pearson antara regulasi emosi dan 

kecemasan yaitu sebesar -0.525 dengan 

signifikansi <0,05 yang berarti regulasi 

emosi dan kecemasan memiliki korelasi. 

Ketentuan kuat dan lemahnya suatu 

hubungan menurut Pearson adalah 0,81-

1,00 sempurna 0,61-0,80 kuat, 0,41-0,60 

sedang, 0,21-0,40 lemah, dan 0,00-0,20 

tidak ada. Dengan demikian besarnya 

korelasi termasuk dalam kategori sedang. 

Gambar 1. Grafik korelasi regulasi emosi 

dan kecemasan 

 

Dari gambar 1, regulasi emosi dan 

kecemasan memiliki hubungan negative. 

Grafik menunjukkan pola hubungan linear 

antara kedua variabel dan terdapat korelasi 

serta pada grafik cenderung ke kekiri atas. 

Pembahasan 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan negatif antara 

variabel regulasi emosi dan variabel 

kecemasan. Pola hubungan linear dalam 

kategori sedang antara variabel regulasi 

emosi dan variabel kecemasan. Grafik 

menunjukkan bahwa terdapat korelasi dan 

cenderung kekiri (negatif).  

Pada petugas pemadam kebakaran 

semakin rendah kemampuan anggota 

pemadam kebakaran untuk melakukan 

regulasi emosi maka semakin tinggi 

kecemasan. Petugas pemadam kebakaran 

mengalami kecemasan pada saat akan atau 

sedang melaksanakan tugasnya 

memadamkan kebakaran dan menghadapi 

bencana. Kecemasan yang tinggi akan 

membuat petugas pemadam kebakaran 

kehilangan fokus dan konsentrasi yang 

mengakibatkan keteledoran dan kecelakaan 

dalam bekerja. Petugas pemadam kebakaran 

mengalami kecemasan dikarenakan peran 

tuntutan pekerjaan yang mengharuskan 

untuk sigap, cepat, dan tanggap dalam 

waktu yang terbatas untuk menangani 

kebakaran. Hal tersebut yang membuat 

petugas pemadam kebakaran mengalami 

kecemasan. Dalam hal ini petugas pemadam 

kebakaran melakukan pengelolaan emosi 

untuk menekan atau mengurangi 

kecemasan yang dirasakan dengan caranya. 

Petugas pemadam kebakaran yang dapat 

mengelola emosi dengan baik maka akan 

memiliki performa yang baik dalam 

mengatasi kebakaran. 

 

Simpulan dan saran 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat ditarik 
kesimpulan bahwa variabel regulasi emosi 
dan variabel kecemasan memiliki hubungan 
negatif. Pada pemadam kebakaran semakin 
rendah kemampuan regulasi emosi pada 
anggota pemadam kebakaran maka  
semakin tinggi kecemasan yang dialami. 
Berdasarkan analisis maka hipotesis 
penelitian ini dapat diterima. 

Saran 

Berdasar hasil penelitian yang diperolej, 
peneliti menyarankan beberapa hal. 
Pertama. petugas pemadam kebakaran 
untuk mempertahankan pengelolaan emosi 
agar dapat menekan atau mengurangi 
kecemasan yang dirasakan pada saat 
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melaksanakan tugas dan mengelola 
kecemasan yang dirasakan. Kedua, perlunya 
ahli yang berkompeten dalam bidang 
psikologi untuk membantu meningkatkan 
psikoedukasi anggota pemadam kebakaran 
yang mengalami trauma kecelakaan kerja 
atau kecemasan dalam pekerjaannya sebagai 
anggota pemadam kebakaran agar dapat 
membantu mengontrol anggota pemadam 
kebakaran baik secara fisik ataupun psikis. 
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